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Jakarta Anies Baswedan kerap mengalami
serangan atau kritik baik langsung

maupun dari media sosial (medsos). Kritik
tersebut harus diterima sebagai catatan
untuk perbalkan men;elang berakhir masa

jabatan 2022.
Pellput John

"Berbagal kritik mau- ‘ ‘
pun hujatan terhadap :
Anies justru membuat Penghargaan
nama Anies semakin 2 S :
$e!arabun%,“ kata DR Diskotek
ony Rasyid, pengam-
at, dalam diskusi pub- CO"OSEI:IITI dan,
lik bertajuk "Serangan  Penunjukan
Terhadap Anies, Siapa Dirut :
yang Diuntungkan?” di- ru ‘
kawasan -Sabang, | Transjakarta
Jakarta Pusat, Seiasa < s ;
(25/2). Jadi Contoh

Toni Rosyid men-
gakui sejumlah kebija-

kan Anies yang men-

uai protes tersebut
harus menjadi catatan.
"Harus disadari tak
ada pemimpin sempur-
na. Penghargaan dis-
kotik Colosseum hing-
ga kasus penunjukan
Dirut Tranjakarta harus
jadi catatan serius. Ada
ketidak  kontrolan
Anies di situ. Ini hanya
contoh setiap kebija-
kan intenal termasuk
rekrutmen pejabat,”
kata Toni.

Toni menganggap
hal yang wajar apabila
seorang pemimpln

))

mendapatkan kritikan

atau serangan.Namun
hal itu harus disikapi
secara wajar dan tidak
menanggapi setiap kri-
tikan itu sebagai seran-
gan.

“Jadi kritikan |tu 1an-
gan dianggap sebagai
kebencian namun se-
rangan itu sebagai up-
aya agar Anies tidak
terlalu mendengarkan
bawahannya yang be-
lum tentu benar. Kare-
na selama ini Anies
terlaiu percaya kepada
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Anies Kurang Teliti Ambil Kebijakan
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Diskusi publik dengan tema "kenapa Anies selalu dlserang‘> Dengan
pembicara budayawan Ridwan Saidi, DRTony Rosyid, pengamat, aktlvns
Lius Sung Kharlsma dan Amir Hamaza, pengamat Selasa (25/2).

bawahannya, namun

beberapa kebijakan

justru =~ mendapat
protes," urainya.

Hal sama diakui
Tokoh Masyarakat Be-
tawi Ridwan Saidi,
menurutnya Anies cuk:

‘up memiliki ketegasan

selama memimpin
Ibukota. Namun Anies
kurang teliti dan terla-
lu cepat percaya kepa-
da crang-arang di se-
kitarnya.

"Anies mencoba-

membangun perada-
ban. Dia punya kebija-
kan dan ketegasan
sudah baik tapi kurang
teliti. Menganggap se-
mua orang sekitarnya
baik. Contohnya
TGUPP (Tim Gubernur
Untuk Percepatan
Pembangunan), Anies
seperti sudah percaya -
pada bawahannya itu.
Padahal seharusnya
TGUPP bukan hanya
pendamping bidang bi- -
rokrasi saja namun pen-

Rakyat

damping polltlk, harus
menjadi tangan kanan

‘yang melaporkan sega-

la hal lain di luar birokra-
si," tandasnya.

Turut sebagai pemb-
icara budayawan Rid-
wan Saidi, aktivis Lius
Sung Kharisma dan
Amir Hamzah, Ketua
Budgeting Metropoli-
tan Watch (BMW). Ac-
ara digelar Koalisi
Pemerhati
Jakarta Baru (Katar)
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